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Perlindungan terhadap saksi dan/atau korban menjadi sesuatu yang penting dalam 
perkara pelanggaran HAM berat). Pelanggaran HAM berat merupakan kejahatan yang 
diklasifikasikan sebagai kejahatan yang berdampak luas baik tingkat nasional maupun 
internasional dan menimbulkan kerugian materiil maupun immateriil yang 
mengakibatkan perasaan tidak aman baik terhadap perseorangan maupun masyarakat. 
Kerusakan dan kerugian itu telah mengakibatkan rusaknya tatanan kehidupan korban dan 
keluarganya. Pelaku pelanggaran HAM berat biasanya adalah seseorang yang sangat 
berkuasa dan dilakukan dengan pola-pola tertentu. Para pelaku mempunyai kekuasaan 
dan sumber daya untuk melakukan tindakan-tindakan penghilangan barang bukti, 
mempengaruhi aparat (penegak hukum) dan tidak menutup kemungkinan timbulnya 
penekanan terhadap saksi-saksi. Hal tersebut akan  berdampak pada sulitnya 
membuktikan pelanggaran HAM berat yang terjadi. Pelanggaran HAM berat sering 
timbul di daerah konflik dimana terjadi benturan kekerasan antara aparat dan separatis. 
Dimana di salah satu pihak, aparat berupaya menegakkan kedaulatan NKRI disisi lain 
pihak separatis menginginkan kemerdekaannya. Tesis ini bertujuan untuk menganalisis 
mengenai perlindungan  saksi dan/atau korban pelanggaran HAM berat beserta lembaga 
yang berwenang menanganinya, aparat penegak hukum dan hak asasinya, beserta 
pemberian reparasi(reparation). 
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